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ABSTRAK 

Unforeseen condition merupakan keniscayaan yang ditemui pada saat pengerjaan 

konstruksi. Timbulnya kondisi ini berimbas pada pengerjaan proyek terutama dari 

segi biaya dan waktu. Kontrak konstruksi seringkali sudah mengatur pembebanan 

resiko atas peristiwa unforeseen condition, namun jenis kontrak konstruksi, 

lumpsum khususnya, yang bersifat pasti dan harga tetap, seringkali menjadi 

hambatan yang bermuara pada sengketa.  Penelitian ini merupakan penelitian 

normative yang mengkaji peraturan perundang-undangan dan putusan pengadilan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan perundang-undangan, pendekatan 

konseptual dan pendekatan kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa timbulnya 

unforeseen condition tidak serta merta menjadi tanggung jawab pihak yang 

disepakati dalam kontrak untuk menanggungnya. Jenis  kontrak lumpsum bukan 

merupakan hambatan untuk terjadinya perubahan harga dan waktu. Namun apabila 

pihak yang bertanggungjawab menghindar dari kewajibannya dengan dasar prinsip 

pacta sunt servanda, maka pekerjaan yang terlanjur dikerjakan harus 

diperhitungkan dengan standar kewajaran. 

Kata Kunci : Unforeseen Condition, Pacta Sunt Servanda, Lump Sum,   
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ABSTRACT 

Unforeseen condition is an inevitability encountered during construction project. 

The emergence of this condition has an impact on project work, especially in terms 

of cost and time.  Construction contracts often regulate responsibility for the 

emergence of unforeseen conditions, but lump sums contract in particular, which 

are fixed prices, often becomes an obstacle that leads to disputes. This research is a 

normative study that examines the laws and regulations and court decisions. This 

research uses a statutory approach, conceptual approach and case approach. The 

research showed that the emergence of unforeseen conditions does not necessarily 

become the responsibility of the parties agreed in the contract to bear it. The lump 

sum contract is not an obstacle to cost and time changes. However, if the responsible 

party avoids their obligations on the basis of the principle of pacta sunt servanda, 

then the work that has been done must be calculated according to a reasonable 

standard. 
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